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Angka inflasi sangat penting bagi pemerintah dalam menjaga kestabilan perekonomian suatu negara. 
Apabila inflasi tidak bisa dikendalikan, maka harga barang dan jasa naik tidak terkontrol. Pada saat hari 
raya Idul Fitri sering terjadi lonjakan harga kebutuhan pokok. Diduga lonjakan tersebut memberikan 
pengaruh terhadap inflasi. Tujuan dari penilitian ini yaitu meneliti pengaruh dari hari raya Idul Fitri 
terhadap inflasi bulanan di Indonesia. Metode ARIMAX (Variasi Kalender) digunakan untuk 
mengetahui besar pengaruh dari hari raya Idul Fitri terhadap inflasi bulanan di Indonesia. Data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu inflasi bulanan yang diterbitkan oleh Badan Pusat Statistik. 
Karakteristik inflasi Juli 2008 hingga Juni 2019 memiliki keunikan. Rata-rata inflasi bulanan yaitu 0,39 
dan varians inflasi bulanan yaitu 0,26. Berdasarkan model ARIMAX menunjukan bahwa bulan Januari, 
Mei, Juni, Juli, Agustus, November, Desember, dan hari raya Idul Fitri memberikan pengaruh 
signifikan terhadap inflasi bulanan Indonesia. Efek yang diberikan hari raya Idul Fitri yaitu sebesar 
0,47. Arti dari angka tersebut yaitu pada saat hari raya Idul Fitri tiba, maka inflasi akan bertambah 
sebesar 0,47.  
 
Kata Kunci : Inflasi, ARIMAX, Idul Fitri. 
 
Abstract 
The inflation rate is very important for the government to maintain the stability of the country's 
economy. If inflation cannot be controlled, the prices of goods and services will rise uncontrollably. Eid 
al-Fitr causes increase basic needs price. It is assumed that abnormal prices have an effect on inflation. 
The purpose of this study is to calculate the effect of Eid Al-Fitr to Indonesian monthly inflation. The 
ARIMAX (Calendar Variation) method is used to determine the effect of Eid Al-Fitr on Indonesian 
monthly inflation. The data used in this study is the monthly inflation by Badan Pusat Statistik. The 
characteristics of inflation in July 2008 to June 2019 are unique. The average of inflation is 0,39 and 
the variance of inflation is 0,26. The ARIMAX model shows that January, May, June, July, August, 
November, December, and Eid Al-Fitr has a significant effect on Indonesian monthly inflation. The 
effect of the Eid Al-Fitr was 0,47. The meaning of this number is that when Eid al-Fitr arrives, inflation 
will increase by 0,47. 




               Submitted: 11th June 2020              Accepted: 28th July 2020  
 
 
  This is an open access article under the CC–BY-SA license 
368  Susila | Pengaruh Hari Raya Idul Fitri Terhadap Inflasi  …..…  
1. PENDAHULUAN  
Inflasi adalah terjadinya kenaikan harga secara umum dan terus menerus dalam periode tertentu. Ada 
beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur tingkat inflasi. Menurut Sadono Sukirno [1] indikator-
indkator tersebut yaitu Indeks Harga Konsumen (Costumer Price Index), Indeks Harga Produsen (Producer 
Price Incex), dan pendeflasi GDP (GDP Deflator). Indeks Harga Konsumen dihitung berdasarkan dari rata-
rata barang dan jasa yang dikonsumsi oleh konsumen. Untuk Indeks Harga Produsen didapatkan dari 
perubahan harga pada tingkat produsen. Sedangkan untuk pendeflasi GDP berdasarkan formulanya dapat 
dicari dengan mencari rasio dari GDP riil terhadap GDP nominal dan mengalikan rasio tersebut dengan 
100. 
Angka inflasi sangat penting untuk pemerintah dalam menjaga kestabilan perekonomian suatu 
negara. Apabila inflasi tidak bisa dikendalikan maka harga-harga barang dan jasa naik tidak terkontrol. 
Kenaikan tersebut berakibat buruk terhadap perekonomian suatu negara apabila tidak diimbangi dengan 
kenaikan pendapatan. Sebagai contoh yaitu tingkat inflasi negara Venezuela tidak terkendali membuat 
perekonomian negara tersebut kacau [2].  Efek inflasi tersebut berimbas kepada kehidupan sosial warga 
negara Venezuela. Kerusuhan terjadi dimana-mana karena harga kebutuhan pokok melambung tinggi. 
Perhitungan inflasi membantu pemerintah dalam menentukan kebijakan ekonomi. Sebagai contoh 
pemerintah selalu mempertimbangkan tingkat inflasi dalam penentuan harga, upah, tarif, rencana produksi 
dan lain-lainnya. Inflasi juga berdampak pada jumlah pengangguran [3]. Inflasi berperanan penting 
terhadap makro ekonomi. Sehingga dibutuhkan analisa terhadap laju inflasi agar inflasi tetap terjaga. 
Penduduk Indonesia mayoritas beragama muslim. Umat muslim merayakan hari raya Idul Fitri pada 
tanggal 1 Syawal. Pada saat hari raya Idul Fitri sering terjadi lonjakan kebutuhan harga pokok. Harga 
makanan pada saat hari raya Idul Fitri pada umumnya mengalami kenaikan. Sifat konsumtif belanja pakaian 
penduduk Indonesia meningkat [4]. Tradisi mudik membuat mobilitas dan sifat konsumtif penduduk 
Indonesia semakin tinggi. Pada masa menjelang hari raya Idul Fitri terjadi pergeseran permintaan 
konsumen. Dimana permintaan konsumen akan meningkat dari pada hari biasanya. Daya konsumtif 
tersebut dapat menyebabkan berkurangnya barang konsumsi yang beredar di pasaran. Akibatnya akan 
terjadinya kenaikan barang maupun jasa yang berada di pasar. Apabila hal ini tidak diantisipasi oleh 
pemerintah maka akan menimbulkan masalah bagi masyarakat. Oleh karena itu diperlukan suatu kajian 
seberapa besar pengaruh dari hari raya Idul Fitri terhadap inflasi yang terjadi di Indonesia. Kajian tersebut 
berguna bagi pemerintah untuk mengantisipasi inflasi yang ditimbulkan akibat mobilitas aktifitas 
masyarakat Indonesia disaat hari raya Idul Fitri tiba. 
Pada tahun 2012, Zulfahmi dan Sutawijaya meneliti pengaruh faktor-faktor ekonomi terhadap inflasi 
di Indonesia. Di dalam penelitiannya faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi yaitu suku bunga, JUB, 
investasi, dan nilai tukar rupiah [5]. Pada tahun yang sama Nugroho meneliti pengaruh Produk Domestik 
Bruto (PDB), jumlah uang beredar dalam arti luas (M2), suku bunga Sertifikat Bank Indonesia (SBI), dan 
kurs rupiah terhadap inlfasi [6]. Langi, Masinambow, dan Siwu pada tahun 2014 meneliti pengaruh suku 
bunga BI, jumlah uang beredar, dan tingkat kurs terhadap inflasi [7]. Pada tahun 2017, Adekoya dkk. 
memodelkan inflasi di Nigeria menggunakan metode GARCH [8]. Data yang digunakan untuk melakukan 
pemodelan hanya data inflasi saja. Pada penelitian-penelitian tersebut belum mengkaji efek hari raya Idul 
Fitri terhadap inflasi. 
ARIMAX merupakan perkembangan dari model ARIMA [9]. ARIMA merupakan salah satu model 
yang digunakan untuk metode peramalan [10]. Perbedaan ARIMA dengan ARIMAX yaitu pada input yang 
digunakan. Untuk ARIMA input yang digunakan menggunakan lag dan error dari data series itu sendiri. 
Sedangkan ARIMAX menggunakan input lag, error dan X yang merupakan input diluar data series yang 
digunakan. Salah satu input X yang biasa digunakan yaitu berupa variabel dummy yang menyatakan suatu 
kejadian. Apabila input X yang digunakan berupa kejadian-kejadian yang terjadi berdasarkan kalender 
hijriyah dan series data utama yang dimodelkan berdasarkan kalender masehi maka akan terjadi fenomena 
variasi kalender [11]. Selain dijadikan sebagai metode untuk peramalan ARIMAX juga bisa digunakan 
sebagai metode untuk mengetahui pengaruh input X terhadap model [12]. Lee dan Suhartono [13] 
menggunakan model tersebut untuk meramalkan penjualan baju muslim di Indonesia. Dalam penelitian 
mereka penjualan baju muslim dipengaruhi oleh hari raya Idul Fitri. 
Pada saat hari raya Idul Fitri sering terjadi lonjakan harga kebutuhan pokok. Diduga lonjakan 
tersebut memberikan pengaruh terhadap inflasi. Pada penelitian ini akan dimodelkan inflasi bulanan dengan 
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input X berupa variabel dummy yang mewakili kejadian saat hari raya Idul Fitri terjadi. Berdasarkan model 
tersebut dapat diketahui efek hari raya Idul Fitri terhadap tingkat Inflasi bulanan yang terjadi di Indonesia. 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
Pada bagian ini diuraikan tentang sumber data, variabel, serta langkah analisis yang digunakan dalam 
penelitian. 
 
2.1 Sumber Data 
Data yang digunakan merupakan data sekunder yang diambil dari web BPS Indonesia. Data yang 
digunakan yaitu data inflasi bulanan Indonesia periode Juli 2008 hingga Juni 2019. Selain itu juga 
digunakan data dummy bulanan, yaitu dummy bulan Januari hingga dummy bulan Desember dan dummy 
hari raya Idul Fitri. 
 
2.2 Variabel Penelitian 
Terdapat beberapa variabel didalam penelitian yaitu variabel data inflasi bulanan, variabel dummy 
bulan Januari hingga bulan Desember, dan variabel dummy hari raya Idul Fitri. 
a. Variabel data inflasi bulanan 
Variabel data inflasi bulanan menunjukan besarnya tingkat inflasi Indonesia pada Juni 2008 hingga 
Juli 2019. Tingkat inflasi bulanan Indonesia disimbolkan 𝑌𝑡. 
b. Variabel dummy bulan Januari hingga Desember 
Untuk variabel dummy bulanan disesuaikan dengan bulannya. Misal untuk dummy bulan Januari 
diberikan angka 1 sedangkan bulan lainnya 0, untuk dummy Februari diberikan angka 1 sedangkan 
bulan lainnya 0, begitu seterusnya hingga dummy bulan Desember. Didalam Persamaan (4) untuk 
dummy bulan Januari disimbolkan 𝑀1,𝑡, dummy bulan Februari disimbolkan 𝑀2,𝑡, dan seterusnya untuk 
dummy bulan Desember 𝑀12,𝑡.  
c. Variabel dummy Idul Fitri 
Untuk menentukan variabel dummy Idul Fitri dalam penelitian ini terdapat kriteria. Apabila hari raya 
Idul Fitri terjadi diatas tanggal 10, maka pada bulan tersebut untuk dummy hari raya Idul Fitri 1 
selainnya 0. Apabila hari raya Idul Fitri terjadi sebelum tanggal 11, maka untuk bulan sebelum bulan 
hari raya Idul Fitri 1 selainnya 0. Didalam Persamaan (4) untuk dummy hari raya Idul Fitri disimbolkan 
𝐼𝑡. 
 
Tabel 1. Variabel Dummy   
Variabel Dummy Parameter Keterangan 
𝑀1,𝑡 𝛽1 Bulan Januari 
𝑀2,𝑡 𝛽2 Bulan Februari 
𝑀3,𝑡 𝛽3 Bulan Maret 
𝑀4,𝑡 𝛽4 Bulan April 
𝑀5,𝑡 𝛽5 Bulan Mei 
𝑀6,𝑡 𝛽6 Bulan Juni 
𝑀7,𝑡 𝛽7 Bulan Juli 
𝑀8,𝑡 𝛽8 Bulan Agustus 
𝑀9,𝑡 𝛽9 Bulan September 
𝑀10,𝑡 𝛽10 Bulan Oktober 
𝑀11,𝑡 𝛽11 Bulan November 
𝑀12,𝑡 𝛽12 Bulan Desember 
𝐼𝑡 𝜏 Hari Raya Idul Fitri 
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2.3 Langkah Analisis Penelitian 
Langkah-langkah analisis yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
I. Mendiskripsikan data inflasi bulanan Indonesia periode Juni 2008 hingga Juli 2019. Untuk 
mendiskripsikan data inflasi bisa digunakan Persamaan (1) dan (2). 





.                                     (1) 
Untuk mencari variansi dari data digunakan persamaan sebagai berikut: 





,                                           (2) 
dimana 
?̅?  = rata-rata 
𝑠2  = varians 
𝑛   = banyaknya data 
𝑌𝑡  = data ke-t  
𝑡   = waktu dalam bulan [14]. 
II. Melakukan pemodelan ARIMAX.  
Model ARIMAX merupakan perkembangan dari model ARIMA. Model ARIMA (Autoregressive 
Integrated Moving Average) merupakan suatu metode yang digunakan untuk peramalan. Model 
ARIMA similar dengan model regresi, akan tetapi model ARIMA menggunakan varibel prediktornya 
yaitu lag ke-t dari variabel respon dan error ke-t dari model. Sedangkan model regresi dibutuhkan 
variabel prediktor dari suatu data yang merupakan data yang mempengaruhi variabel responnya. 
Menurut Wei [15] model ARIMA yaitu: 
𝜙𝑝(𝐵)(1 − 𝐵)
𝑑𝑌𝑡 = 𝜃𝑞(𝐵)𝜀𝑡 ,                                   (3) 
dengan 
p   = orde Autoregressive (AR)  
q  = orde Moving Average (MA)  
𝜙𝑝(𝐵) = 1 −  𝜙1𝐵 − 𝜙2𝐵
2 − ⋯ − 𝜙𝑝𝐵
𝑝 
 𝜙  = koefisien Autoregressive (AR) 
𝜃𝑞(𝐵) = 1 −  𝜃1𝐵 − 𝜃2𝐵
2 − ⋯ − 𝜃𝑞𝐵
𝑞 
𝜃  = koefisien Moving Average (MA) 
(1 − 𝐵)𝑑    = differencing non musiman dengan orde d 
𝜀𝑡  = error ke-t. 
Perbedaan ARIMAX dengan ARIMA yaitu terletak pada input X . Untuk input X pada penelitian ini 
yaitu dummy bulan Januari hingga bulan Desember dan dummy hari raya Idul Fitri. Berikut adalah 
model ARIMAX dengan X merupakan input variasi kalender [16]: 
𝑌𝑡 =  𝛽1𝑀1,𝑡 + ⋯ + 𝛽𝑧𝑀𝑧,𝑡 + 𝜏𝐼𝑡 + 
𝜃𝑞(𝐵)
𝜙𝑝(𝐵)
𝜀𝑡 ,                                 (4) 
dengan 
𝛽𝑧              = koefisien bulan ke- z, dimana z = 1, 2, 3, …, 12 
𝑀𝑧,𝑡           = variabel dummy bulan ke- z 
 𝜏               = koefisien bulan hari raya Idul Fitri 
𝐼𝑡               = variabel dummy hari raya Idul Fitri. 
 
Berikut tahapan pemodelan ARIMAX [17]: 
a. Melakukan regresi time series dari data inflasi bulanan Indonesia terhadap variabel prediktor. 
Dimana variabel prediktornya yaitu dummy bulanan dan dummy hari raya Idul Fitri. 
𝑌𝑡 =  𝛽1𝑀1,𝑡 + ⋯ + 𝛽𝑧𝑀𝑧,𝑡 + 𝜏𝐼𝑡 + 𝜀𝑡 ,                                     (5) 
Sekilas Persamaan (5) sama dengan Persamaan (4), akan tetapi Persamaan tersebut berbeda. 
Perbedaannya pada Persamaan (4) melibatkan order ARIMA sedangkan Persamaan (5) tidak. 
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b. Setelah mendapatkan model regresi yang sesuai, selanjutnya membuat plot ACF dari error model. 
Apabila ACF dari error model regresi terdapat yang keluar dari garis batas signifikasi ACF maka 
dilakukan pemodelan ARIMAX dan apabila ACF tidak ada yang keluar pemodelan cukup sampai 
regresi time series.  
c. Apabila ACF terdapat lag yang keluar, selanjutnya menduga orde ARIMAX dari ACF dan PACF 
data. Untuk menentukan input lag ke-t pada model maka digunakan teori Bowerman and 
O’Connel [18]. Teori tersebut mengacu pada ACF (Autocorrelation Function) dan PACF (Partial 
Autocorrelation Function) yang terbentuk. Untuk mencari ACF sama seperti mencari korelasi 
pada umumnya, akan tetapi ACF melihat korelasi terhadap lag-t data series-nya sendiri [19]. 
Untuk PACF dapat dicari setelah nilai ACF diperoleh. 
 
Tabel 2. Pola ACF dan PACF untuk menentukan model 
  Model ACF PACF 
AR(p) dies down cut off after lag p 
MA(q) cut off after lag q dies down 
AR(p) atau MA(q) cut off after lag q cut off after lag p 
ARMA(p,q) dies down dies down 
 
d. Mengestimasi parameter model ARIMAX. Estimasi model ARIMAX dapat digunakan metode 
least square. Akan tetapi model ARIMAX cukup rumit apabila diestimasi dengan metode least 
square saja. Sehingga dapat dilanjutkan menggunakan metode Gauss Newton atau Levenberg 
Marquadt [20]. Selanjutnya dilakukan pengujian parameter menggunakan uji t. 
e. Setelah didapatkan model ARIMAX dengan paremeter yang berpengaruh secara signifikan 
terhadap model, langkah selanjutnya yaitu mengecek asumsi error harus berdistribusi normal dan 
white noise. Untuk mengetahui normalitas error dari model maka digunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Berikut hipotesis uji normalitas error [21]. 
H0   : Error berdistribusi normal. 
H1  : Error tidak berdistribusi normal. 
Statistik Uji : 
𝐷 = Sup
ℇ
|𝑆(ℇ) − 𝐹0(ℇ)|                                             (6) 
dengan 
S(ℇ)     = fungsi peluang kumulatif yang dihitung dari data sampel 
F0(ℇ)   = fungsi peluang kumulatif distribusi normal atau fungsi distribusi yang dihipotesiskan 
F(ℇ)    = fungsi distribusi yang belum diketahui 
Sup     = nilai supremum semua Y dari |𝑆(ℇ) − 𝐹0(ℇ)|. 
 
Daerah Kritis:  
Jika Dhit > D1-,n dapat disimpulkan bahwa error berdistribusi normal. Error dikatakan white noise 
apabila kondisi error identik dan independen terpenuhi. Statistik uji yang digunakan yaitu uji 
Ljung-Box [22].  
H0  : Error memenuhi kondisi white noise 
H1  : Error tidak memenuhi kondisi white noise 
Statistik Uji :  





𝑡=1                                                         (7) 
dengan  
?̂?𝑡  =  menunjukkan autokorelasi error pada lag ke-t  
Q   = statistik uji Ljung-Box 
T   = banyaknya lag data yang diuji. 
 
Daerah kritis:  
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Tolak H0 jika  𝑄 >  𝛼,𝑇−𝑝−𝑞
2 , dimana p dan q adalah order dari model ARIMAX (p,d,q). 
f. Langkah terakhir dari pemodelan ARIMAX yaitu melihat kelayakan model. Tujuan dari 
kelayakan model yaitu untuk mengetahui seberapa besar akurasi yang diperoleh. Didalam 





∑ (𝑌𝑡 − ?̂?𝑡)
2𝑛
𝑡=1                                                     (8) 
dengan 
RMSE = Root Mean Squared Error 
?̂?𝑡  = nilai ramalan ke-t. 
III. Melakukan interpretasi pada model. Sesuai dengan tujuan utama pada penelitian ini yaitu 
menyimpulkan signifikasi pengaruh hari raya Idul Fitri terhadap model.  
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini dideskripsikan data inflasi bulanan Indonesia Juli 2008 hingga Juni 2019 dan dilakukan 
pemodelan ARIMAX (Variasi Kalender). Pada tahap pemodelan ARIMAX dapat diketahui pengaruh dari 
hari raya Idul Fitri terhadap Inflasi bulanan Indonesia. 
 
3.1. Karakteristik Data Inflasi Bulanan 
Ada beberapa pola data dalam data series berdasarkan waktu. Pola tersebut yaitu tren naik, tren 
menurun, musiman, dan stasioner. Tren naik yaitu apabila data masa lampau lebih rendah dari pada data 
periode-periode berikutnya. Untuk tren menurun yaitu data sekarang lebih rendah dari pada periode-periode 
sebelumnya. Selain tren naik dan menurun yang sering terjadi pada data time series yaitu pola musiman. 
Tren musiman terjadi apabila ada kecenderungan akan membentuk suatu pola pada saat periode-periode 
tertentu. Suatu data dikatakan stasioner apabila data tersebut tidak jauh dari rata-ratanya. 
Untuk mengetahui pola data inflasi bulanan maka disajikan time series plot pada Gambar 1. Pada plot 
tersebut ditunjukan tanggal hari raya Idul Fitri periode tahun 2008 hingga 2019. Karakteristik inflasi 
bulanan menunjukan pola yang unik.  
. 
Gambar 1. Time Series Plot Inflasi Bulanan 
Untuk data inflasi bulanan di Indonesia pada Gambar 1 tidak membentuk pola musiman bulanan, tren naik, 
ataupun menurun. Pada Gambar 1 untuk data inflasi bulanan di Indonesia membentuk pola stasioner. Data 
inflasi bergerak fluktuaktif sekitar rata-rata data. Ada beberapa data inflasi yang menjulang tinggi yaitu data 
inflasi yang mendekati hari raya Idul Fitri yang ditandai dengan garis putus-putus vertikal setiap tahunnya. 
Inflasi di Indonesia tinggi menjelang ataupun setelah lebaran. Apabila lebaran terjadi sebelum tanggal 11, 
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maka inflasi sebelum bulan hari raya Idul Fitri lebih tinggi dibandingkan pada saat bulan hari raya Idul 
Fitri. Sedangkan ketika tanggal hari raya Idul Fitri lebih dari tanggal 10 maka inflasi pada bulan saat hari 
raya Idul Fitri cenderung lebih tinggi dari pada sebulan sebelumnya. Rata-rata inflasi bulanan tahun 2008 
hingga tahun 2019 yaitu 0,39 dan untuk varians dari inflasi yaitu 0,26 sehingga standar deviasinya yaitu 
0,51. Angka varians tersebut menunjukan simpangan data inflasi bulanan terhadap rata-rata inflasi bulanan 
selama periode Juli 2008 hingga Juni 2019. 
 
Tabel 3. Jumlah Inflasi dan Rata-Rata Inflasi per Bulan Selama Juli 2008 Hingga Juni 2019 
Bulan Jumlah Inflasi Rata-Rata Inflasi 
Januari 6,7 0,67 
Februari 1,19 0,12 
Maret 1,19 0,12 
April 0,16 0,02 
Mei 2,67 0,27 
Juni 6,74 0,67 
Juli 11,1 1,11 
Agustus 5,55 0,56 
September 2,78 0,28 
Oktober 1,65 0,17 
November 3,87 0,39 
Desember 8,04 0,80 
Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata paling tinggi inflasi yaitu terjadi bulan Juli. Tetapi apabila dilihat 
secara detail pada Gambar 1, terdapat outlier pada Juli 2013. Outlier tersebut memberikan pergaruh 
terhadap rata-rata inflasi pada bulan Juli. Pada bulan Juli pada tahun-tahun tersebut, bisa tinggi dikarenakan 
hari raya Idul Fitri mendekati bulan Juli. Sehingga mengakibatkan pada bulan tersebut terjadi lonjakan 
inflasi di Indonesia. Pada waktu hari raya Idul Fitri mobilitas penduduk Indonesia sangat tinggi. Kita 
ketahui bahwa mayoritas penduduk Indonesia merupakan umat muslim. Pada waktu tersebut daya beli dan 
konsumsi sangat tinggi dibandingkan waktu lainnya. Sehingga dengan adanya sifat konsumtif tersebut 
membuat stok bahan makanan menjadi berkurang. Kita ketahui bahwa di Indonesia salah satu indikator 
perhitungan Indeks Harga Konsumen yaitu bahan pangan. Untuk kita ketahui di Indonesia perhitungan 
inflasi didapat berdasarkan angka Indeks Harga Konsumen. Inflasi bulan Desember memiliki rata-rata 
tertinggi kedua. Hal tersebut disebabkan pada bulan Desember terdapat Natal dan menjelang awal tahun 
baru. Pada periode tersebut biasanya dimanfaatkan oleh penduduk Indonesia untuk liburan. Sehingga 
mendongkrak penduduk untuk berpergian. Akibatnya harga tiket kendaraan umum naik lebih tinggi 
dibandingkan hari-hari biasanya.  
 
3.2. Pemodelan ARIMAX (Variasi Kalender) Inflasi Bulanan Indonesia 
Pemodelan ARIMAX dilakukan apabila pada pemodelan regresi time series menghasilkan error yang 
tidak white noise. Tidak semua variabel dummy bulan signifikan terhadap model. Untuk mendapatkan 
variabel yang signifikan dilakukan pengujian untuk masing-masing variabel. Variabel yang tidak signifikan 
dikeluarkan satu persatu mulai dari variabel yang tidak paling signifikan. Pada Tabel 4 adalah hasil estimasi 
parameter regresi time series yang sesuai dengan model.  
 
Tabel 4. Estimasi Parameter Regresi Time Series 
Parameter Koefisien SE. Koefisien t-Value P-Value 
𝛽1 0,61 0,12 4,94   <0,00 
𝛽6 0,50 0,13 4,00   <0,00 
𝛽7 0,79 0,13 5,95   <0,00 
𝛽8 0,34 0,13 2,64   0,01 
𝛽11 0,35 0,12 2,86   0,01 
𝛽12 0,73 0,12 5,93   <0,00 
𝜏 0,61 0,13 4,55   <0,00 
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Akan tetapi model tersebut mengasilkan error yang tidak memenuhi asumsi white noise. Nilai P-Value 
pada Uji Ljung-Box tidak lebih dari α = 5%. Dapat disimpulkan error tidak memenuhi kondisi white noise. 
Sehingga dilakukan pemodelan ARIMAX.  
 
Gambar 2. ACF dan PACF Data Inflasi Bulanan 
 
Untuk menebak orde model ARIMAX diperlukan plot ACF dan PACF dari data yang disajikan pada 
Gambar 2. Berdasarkan Gambar 2 didapatkan pola untuk ACF yaitu dies down dan untuk PACF yaitu cut 
off after lag-2. Sehingga model yang dimungkinkan yaitu ARIMAX dengan orde ARIMA(2,0,0). Pada 
Tabel 5 disajikan hasil parameter untuk model ARIMAX dengan orde ARIMA(2,0,0). Tidak semua 
variabel dummy bulan berpengaruh sacara signifikan terhadap model dengan taraf α = 5%. Terdapat satu 
variabel yang signifikan terhadap model dengan taraf α = 10% yaitu variabel dummy bulan Mei yang 
disimbolkan parameternya yaitu 𝛽5. 
 
Tabel 5. Estimasi Parameter Model ARIMAX 
Parameter Koefisien SE. Koefisien t-Value P-Value 
𝛽1 0,59 0,11 5,24 <0,00 
𝛽5 0,20 0,11 1,78 0,08 
𝛽6 0,55 0,12 4,45 <0,00 
𝛽7 0,86 0,13 6,89 <0,00 
𝛽8 0,34 0,11 3,00 <0,00 
𝛽11 0,33 0,11 2,88 0,01 
𝛽12 0,75 0,12 6,12 <0,00 
𝜙1 0,43 0,09 4,80 <0,00 
𝜙2 -0,28 0,10 -2,91 <0,00 
𝜏 0,47 0,10 4,62 <0,00 
 
Berdasarkan Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa hari raya Idul Fitri berpengaruh signifikan terhadap 
model. Apabila saat hari raya Idul Fitri terjadi, maka inflasi akan naik sebesar 0,47. Berdasarkan Tabel 6, 
nilai P-value dari uji Ljung-Box lebih dari α = 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa error telah 
memenuhi asumsi white noise. 
 
Tabel 6. Uji Ljung-Box 
Lag sampai ke- Q DF P-Value 
6 4,54 4 0,34 
12 6,47 10 0,77 
18 11,97 16 0,75 
24 22,24 22 0,45 
30 25,71 28 0,59 
36 27,47 34 0,78 
42 31,88 40 0,82 
48 38,98 46 0,76 
54 47,50 52 0,65 
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66 55,20 64 0,78 
72 63,12 70 0,71 
78 69,36 76 0,69 
84 71,44 82 0,79 
 
Didapatkan nilai Kolmogorov-Smirnov 0,07 dengan nilai P-value 0,09. Nilai P-value tersebut lebih dari α = 
5% artinya error sudah berdistribusi normal. Model ARIMAX dengan orde ARIMA(2,0,0) yang diperoleh 
telah memenuhi semua asumsi. Model tersebut memiliki nilai RMSE sebesar 0,13. 
 
3.3. Interpretasi Model ARIMAX (Variasi Kalender) 
Berikut model matematik yang diperoleh dari pemodelan inflasi bulanan terhadap dummy bulan Januari 
hingga bulan Desember dan dummy hari raya Idul Fitri. 
 
𝑌𝑡 =  0,59𝑀1,𝑡 + 0,20𝑀5,𝑡 + 0,55𝑀6,𝑡 + 0,86𝑀7,𝑡 + 0,34𝑀8,𝑡 + 0,33𝑀11,𝑡 + 0,75𝑀12,𝑡 + 0,47𝐼𝑡 +
1
(1+0,43𝐵−0,28𝐵2)
𝜀𝑡 .           (9) 
 
Berdasarkan Persamaan (9) dapat disimpulkan bulan Januari, Mei, Juni, Juli, Agustus, November, 
Desember, dan hari raya Idul Fitri memberikan pengaruh signifikan terhadap inflasi bulanan Indonesia. 
Sedangkan orde ARIMA yang signifikan yaitu ARIMA(2,0,0). Efek yang diberikan hari raya Idhul Fitri 
yaitu sebesar 0,47. Pada saat hari raya Idul Fitri, angka inflasinya akan bertambah sebesar 0,47 




Berikut adalah kesimpulan dari hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan: 
a. Karakteristik inflasi Juli 2008 hingga Juni 2019 memiliki keunikan. Apabila lebaran terjadi sebelum 
tanggal 11, maka inflasi sebelum bulan hari raya Idul Fitri lebih tinggi dibandingkan pada saat bulan 
hari raya Idul Fitri. Sedangkan ketika tanggal hari raya Idul Fitri lebih dari tanggal 10 maka inflasi 
pada bulan saat hari raya Idul Fitri cenderung lebih tinggi dari pada sebulan sebelumnya. Rata-rata 
inflasi yaitu 0,39 dan varians inflasi yaitu 0,26. 
b. Berdasarkan model ARIMAX menunjukan bahwa bulan Januari, Mei, Juni, Juli, Agustus, November, 
Desember, dan hari raya Idul Fitri memberikan pengaruh signifikan terhadap inflasi bulanan Indonesia. 
c. Hari raya Idul Fitri berpengaruh signifikan terhadap inflasi. Efek yang diberikan hari raya Idhul Fitri 
yaitu sebesar 0,47. Pada saat hari raya Idul Fitri, angka inflasinya akan bertambah sebesar 0,47 
dibandingkan bulan lainnya. 
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